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PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang
Kegiatan dari sebuah perusahaan adalah memproduksi komoditas yang dapat

dikonsumsi oleh pasar dan akan memberikan keuntungan pada perusahaan. Untuk

—seltias 16.046 ha, tediri dari tebu

sendiri (TS) 14.474 ha dan tebu rakyat (TR) 1.572 ha. Sedangkan bahan baku
penolong lainnya seperti air, susu kapur, gas belerang, floculant dan asam phospat
dibeli dari produsen lain.

Kegiatan produksi di Pabrik Gula Kwala Madu dapat berjalan dengan baik

didukung oleh persediaan bahan baku utama yaitu tebu dan bahan baku penolong
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yang memadai sesuai dengan kapasitas pabrik. Bahan baku penolong juga sangat
penting untuk proses produksi, karena tanpa bahan baku penolong kegiatan
produksi tidak dapat dilakukan. Untuk itu perlu dilakukan pengendalian terhadap
bahan baku utama dan bahan baku penolong dengan tujuan dapat diolah
seoptimalnya tanpa terjadi kelebihan biaya persediaan. Bahan baku penolong di

dalam kegiatan proses produksi gula di Pabrik Gula Kwala Madu yang diteliti

... tersebut juga

\@

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan menentukan jumlah persediaan bahan baku penolong
yang optimal. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui biaya persediaan susu kapur.

2. Mengetahui biaya persediaan gas sulfit.
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3. Mengetahui biaya persediaan NaOH.
4. Menghitung total biaya persediaan yang akan dikeluarkan 1 tahun ke
depan baik yang dilakukan perusahaan maupun perhitungan dinamis.
.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi Perusahaan

Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan metode yang efektif untuk

manfaat penelitian serta sistematika penulisan laporan.

Bab Il Landasan Teori :

Menjabarkan landasan teori dari pengendalian persediaan, dimana
menggambarkan kaitan pengendalian persediaan yang ekonomis dengan

pengendalian persediaan yang bersifat dinamis, gambaran umum perusahaan
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berupa struktur organisasi, sejarah singkat, proses produksi yang dilakukan,
teori tentang bahan baku penolong yang sangat berperan penting dalam
proses produksi dan informasi pendukung lainnya.

Bab 111 Metodologi Penelitian :

Menjelaskan tahapan dalam pelaksanaan penelitian yaitu prosedur penelitian

dan kerangka pemikiran, dimana disini dijelaskan mengenai tahapan-

industri yang be

diperoleh kesimpulan apakah data yang diperoleh dapat memberikan
manfaat bagi perusahaan, dalam hal ini diperoleh kesimpulan dari total biaya
dari ketiga bahan baku penolong dan dibandingkan dengan total bahan baku

penolong yang dimiliki oleh perusahaan.
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